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ABSTRACT 

 

 This study aims to investigate the effect of incomes/living allowances, 
religiosity, information, trust in sharia banks, economic motif, and services of 
sharia banks towards the preference to save of santri student at sharia banks.  
 The research variables were incomes/living allowances, religiosity, 
information, trust in sharia banks, economic motif, services of sharia banks, and 
preference to save of santri student at sharia banks. The research subjects were 
santri student of Pondok Pesantren Madinah Munawwarah, Pondok Pesantren 
Luhur Wahid Hasyim, Pondok Pesantren Darul Falah. The research sample 
consisted of 180 santris, selected by means of the quota sampling technique. The 
data were collected through a questionnaire and documentation. The analysis 
technique in the study was the logistic regression to investigate the effects of the 
X variables on the Y variable which was dichotomous/binary. 
 The results of the logistic regression show that the trust, economic motif, 
and services variable does not affect the preference to save at sharia banks 
among santri student of Pondok Pesantren Madinah Munawwarah, Pondok 
Pesantren Luhur Wahid Hasyim, and Pondok Pesantren Darul Falah.  
 
Keywords: Preferences to Save, Sharia Banks, Santri Student, Logistic 

Regression 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, 
religiusitas, pengetahuan/informasi, kepercayaan terhadap perbankan syariah, 
motif ekonomi, pelayanan perbankan syariah terhadap preferensi menabung 
mahasiswa santri di perbankan syariah.  
 Variabel dalam penelitian ini adalah pendapatan/uang saku, religiusitas, 
informasi, kepercayaan terhadap perbankan syariah, motif ekonomi, pelayanan 
perbankan syariah dan preferensi menabung mahasiswa santri di perbankan 
syariah. Adapun subjek penelitian ini adalah mahasiswa santri di Pondok 
Pesantren Madinah Munawwarah, Pondok Pesantren Luhur Wahid Hasyim, 
Pondok Pesantren Darul Falah. Sampel penelitian ini berjumlah 180 santri yang 
diambil dengan menggunakan metode quota sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah logistic regression, yaitu mencari pengaruh variabel 
X terhadap variabel Y yang bersifat dikotomi/ binary. 
 Hasil logistic regression menunjukkan bahwa variabel kepercayaan, 
motif ekonomi, dan pelayanan tidak mempengaruhi preferensi menabung di 
perbankan syariah pada kalangan mahasiswa santri Pondok Pesantren Madinah 
Munawwarah, Pondok Pesantren Luhur Wahid Hasyim, Pondok Pesantren Darul 
Falah.  
 
Kata kunci: Preferensi Menabung, Perbankan Syariah, Mahasiswa Santri, 

Logistic Regression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian sangatlah lekat dengan kehidupan manusia sehari-hari dan 

menunjang kehidupan manusia. Peranan perekonomian yang begitu penting ini 

membuat banyak manusia mengembangkannya. Salah satu hasil pengembangan 

perekonomian tersebut adalah adanya ekonomi yang berbasis agama Islam atau 

lebih dikenal dengan ekonomi Islam. Seiring dengan perkembangannya, ternyata 

ekonomi Islam mulai menarik perhatian dunia dengan sistem dan kaidah-kaidah 

yang ada di dalamnya. Salah satunya adalah adanya konsep tentang bank Islam 

yang sering disebut dengan Sistem Perbankan Syariah. 

Perbankan syariah muncul sebagai alternatif dari bank-bank konvensional 

yang selama ini tidak sesuai dengan kaidah Islam. Sistem bunga yang ada pada 

bank-bank konvensional di dalam fiqh dianggap riba dan haram hukumnya bagi 

umat Islam seperti dalam Alquran surat Al Baqarah ayat 278: 

ؤْمِنیِنَ  نِ كُنتمُ مُّ َا إ ب ِيَ مِنَ الرِّ َق ْ مَا ب َ وَذَرُوا ْ اللهّ ُوا ْ اتَّق وُا َّذِینَ آمَن ُّھَا ال ی َ َا أ  ی
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut), jika kamu orang yang beriman.”  

Surat Al Baqarah ayat 275 juga menjelaskan mengenai riba: 

َا... ب مَ الرِّ َیْعَ وَحَرَّ ب ْ ُ ال َحَلَّ اللهّ  ....وَأ

Artinya: “...Dan Allah menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba ....”  

 



2 
 

 
 

Masyarakat Indonesia yang sebagian besar adalah umat Islam tentu saja 

tidak menolak dengan kehadiran perbankan syariah di Indonesia. Bahkan di 

Indonesia perkembangan sistem perbankan dan keuangan syariah semakin kuat 

dengan ditetapkannya hukum-hukum dasar operasional melalui Undang-Undang 

No. 21/2008 tentang “Perbankan Syariah”. 

Pada awal periode 1980-an, diskusi tentang bank syariah sebagai pilar 

ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian tersebut 

adalah Karnaen A. Perwataatmaja, M. Dawam Rahardjo, A. M. Saefudin, M. 

Amien Azis, dan lain-lain. Beberapa uji coba pada skala yang relatif terbatas telah 

diwujudkan, diantaranya adalah Baitut Tamwil Salman di Bandung yang sempat 

tumbuh mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk lembaga serupa dalam bentuk 

koperasi, yakni Koperasi Ridho Gusti. Prakarsa lebih khusus untuk mendirikan 

bank Islam di Indonesia baru dilaksanakan tahun 1990. Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990 menyelenggarakan Lokakarya Bunga 

Bank dan Perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut 

dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsung di 

Hotel Sahid Jaya Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat munas 

tersebut, dibentuk kelompok kerja untuk membentuk bank Islam di Indonesia. 

(Antonio, 2001) 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir ini mengalami fluktuasi. Perkembangan ini dilihat berdasarkan jumlah 

bank dan jumlah kantor cabang yang ada. Hal ini diamati juga dari jumlah Bank 
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Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Badan Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Berikut adalah tabel jaringan perbankan syariah di Indonesia. 

Tabel 1.1 
Jumlah Jaringan Perbankan Syariah Di Indonesia 

Tahun 2013 – 2015 

Indikator 2013 2014 2015 
Bank Umum Syariah 

- Jumlah bank 11 11 12 
- Jumlah kantor 1998 2151 2145 

Unit Usaha Syariah (UUS)       
- Jumlah bank umum konvensional yang 

memiliki UUS 23 22 22 

- Jumlah kantor 590 422 322 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)       

- Jumlah bank 163 163 164 
- Jumlah kantor 402 420 477 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (www.bi.go.id) 

Tabel 1.1 menyajikan jumlah jaringan perbankan syariah di Indonesia dari 

tahun 2013 sampai dengan 2015. Tahun 2014 hingga 2015, secara keseluruhan 

jumlah bank umum syariah mengalami peningkatan sebesar 9%. Sementara untuk 

tahun 2013 hingga 2014, jumlah bank umum syariah mengalami stagnasi. 

Sedangkan jumlah kantor Bank Umum Syariah mengalami peningkatan dari tahun 

2013 hingga tahun 2014 sebesar 7,6%, lalu dari tahun 2014 hingga 2015 

mengalami penurunan sebesar 0,2%. Jumlah bank umum konvensional yang 

memiliki UUS turun sebesar 4,3%. Sedangkan untuk jumlah kantor UUS turun 

sebesar 45%. Tahun 2013 hingga 2014 turun sebesar 28,5%. Tahun 2014 hingga 

2015 turun sebesar 23,69%. Jumlah BPRS cenderung mengalami peningkatan 

sebesar 0,6%. Sedangkan jumlah kantor BPRS meningkat sebesar 4,5% dari tahun 

2013 hingga 2014 dan untuk tahun 2014 hingga 2015 mengalami kenaikan 
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sebesar 13,6%. Secara umum dapat diketahui bahwa hampir semua indikator 

mengalami kenaikan yang berarti keberadaan perbankan syariah mengalami 

perkembangan.  

Perkembangan perbankan syariah di Jawa Tengah sendiri juga mengalami 

fluktuasi. Perkembangan ini dilihat berdasarkan jumlah bank dan jumlah kantor 

cabang yang ada serta dari segi Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan 

juga Badan Pembiayaan Rakyat Syariah.  

Tabel 1.2  
Jumlah Jaringan Kantor Perbankan Syariah Di Provinsi Jawa Tengah  

Tahun 2013 – 2015 (Triwulan IV) 

Keterangan 2013 2014 2015 
Bank Umum Syariah 

- Jumlah Bank 9 10 10 
- Jumlah Kantor 167 154 169 

Unit Usaha syariah 
- Jumlah Kantor 62 53 32 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
- Jumlah Bank 24 25 25 
- Jumlah Kantor 24 25 25 

Sumber : Kajian Ekonomi Regional Provinsi Jawa Tengah (Bank Indonesia) 

Tabel 1.2 menyajikan  bahwa tahun 2013 hingga tahun 2015, jumlah bank 

umum syariah tumbuh sebesar 11,1%. Sedangkan untuk jumlah kantor bank 

umum syariah turun sebesar 7,7% dari tahun 2013 hingga 2014 dan Tahun 2014 

hingga Juni 2015 naik sebesar 9,7%. Jumlah kantor UUS turun 48,3% dari tahun 

2013 hingga 2015. Tahun 2013 hingga 2015, jumlah BPRS mengalami kenaikan 

sebesar 4,1%. Kenaikan jumlah BPRS sama dengan kenaikan jumlah kantor 

BPRS. Secara umum dapat dijelaskan bahwa hampir semua indikator mengalami 
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kenaikan yang berarti keberadaan perbankan syariah di Jawa Tengah telah 

berkembang. 

Kota Semarang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Tengah. Terdapat 17 

Bank Umum Syariah, 8 Unit Usaha Syariah, 1 Bank Perkreditan Rakyat Syariah, 

beserta 58 kantor jaringan baik dari BUS, UUS, maupun BPRS. (dikutip dari 

www.semarangkota.com tanggal 17 Maret 2016) 

Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai 

pilihan produk dan atau jasa yang ada (Kotler, 2009). Secara umum, preferensi 

diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu 

produk barang atau jasa yang digunakan. Preferensi konsumen dapat diketahui 

dengan mengukur tingkat kegunaan dan nilai relatif penting setiap atribut yang 

terdapat pada suatu produk atau jasa. Engel, dkk (1995) mengemukakan beberapa 

faktor penentu yang mempengaruhi variasi dalam perilaku konsumen. Umar 

(2002) menjelaskan bahwa faktor penentu yang mempengaruhi variasi dalam 

perilaku konsumen dapat dibagi menjadi dua faktor utama yaitu: faktor 

lingkungan, seperti budaya, kelas sosial, pengaruh pribadi. Faktor psikologis, 

seperti motivasi, persepsi, pengetahuan, kepercayaan.  

Penelitian Mursyid (2011) dan Masruroh (2015) tentang preferensi 

menabung di bank syariah menyebutkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian 

Mursyid menunjukkan bahwa penghasilan mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan, sedangkan religiusitas berpengaruh signifikan. Sementara hasil 

penelitian Masruroh menyebutkan disposible income (penghasilan) berpengaruh 

signifikan jika dimoderasi dengan variabel religiusitas, namun semua faktor -
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faktor tersebut dipercaya berpengaruh terhadap preferensi menabung di bank 

syariah. 

Penelitian Lestari (2015) menjelaskan bahwa pengaruh kepercayaan 

terhadap preferensi utama menabung di bank syariah adalah pengetahuan ilmiah. 

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap preferensi utama menabung di bank syariah 

adalah kemudahan fasilitas. 

Penelitian Muti`ah (2015) yang berkaitan dengan motif ekonomi seseorang 

untuk menabung di bank syariah menyebutkan bahwa motif rasional dan motif 

emosional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan memilih jasa perbankan 

syariah. Motif rasional berkaitan dengan keuntungan dari sistem bagi hasil yang 

diberikan bank syariah sedangkan motif emosional berkaitan dengan perintah 

agama yaitu larangan riba.  

 Bank syariah mempunyai latar belakang Islam tetapi tidak semua nasabah 

bank syariah adalah seorang muslim. www.antaranews.com menyebutkan bahwa: 

Pertumbuhan nasabah di bank syariah bukan hanya dari kelompok muslim tapi 
juga dari nonmuslim. Nasabah nonmuslim itu mengaku tertarik karena syariah 
dinilai lebih memberikan keadilan kepada nasabahnya ketimbang bank 
konvensional. 
 

Bertambahnya jumlah nasabah nonmuslim menggunakan jasa bank syariah 

bukanlah suatu hal yang istimewa, karena bank syariah bukan layanan bank 

khusus untuk muslim tapi bersifat universal. Meskipun demikian, jumlah nasabah 

bank syariah (muslim dan nonmuslim) belum mampu mengalahkan jumlah 

nasabah bank konvensional. www.beritasatu.com menyebutkan bahwa pada 

September 2015 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan: 



7 
 

 
 

Total nasabah perbankan syariah mencapai sekitar 15 juta jiwa. Sementara 
itu, nasabah perbankan konvensional menyentuh sekitar 80 juta orang. 
Dibandingkan dengan bank konvensional, total nasabah bank syariah baru 
mencapai 18,75 persen. 
 

Penelitian Hamidi (2000) dilakukan pada masyarakat Jawa Timur yang 

mayoritas dikenal dengan masyarakat santri (daerah tapal kuda pesantren). Hasil 

penelitan menunjukkan bahwa masyarakat Jawa Timur belum mengoptimalkan 

keberadaan jasa dan layanan bank syariah yang telah ada. Padahal jika dilihat dari 

kesehariannya, mereka adalah penganut agama Islam yang kental. Idealnya 

masyarakat santri lebih banyak yang berminat menggunakan bank syariah 

daripada konvensional. 

Penelitian Fatmawati (2015) menemukan fenomena serupa penelitian 

Hamidi terlihat pula di kalangan pondok pesantren. Salah satunya adalah Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim, Sleman. Pondok Pesantren Wahid Hasyim memiliki 

667 mahasiswa santri yang sebagian besar berasal dari luar provinsi Yogyakarta 

sehingga para santri mempunyai rekening di bank untuk keperluan administrasi 

keuangan pribadi maupun untuk keperluan administrasi pembayaran pesantren 

maupun kampus. Dari total 667 santri, jumlah santri yang tercatat memiliki 

rekening bank syariah ada sebanyak 45 santri atau 6,7%. Sedangkan sejumlah 622 

santri atau 93,25% memiliki rekening bank konvensional (pendataan pada bulan 

Februari, 2015). Kondisi ini diketahui dari pra survey yang telah dilakukan. Bank 

syariah belum banyak digunakan oleh kalangan santri Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim jika dilihat dari besar persentase jumlah santri yang memiliki rekening 

bank syariah. Sebagian besar santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

menggunakan jasa bank konvensional untuk membantu mengurus keuangan. 
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Berdasarkan studi pendahuluan di Pondok Pesantren Madinah 

Munawwarah, Pondok Pesantren Luhur Wahid Hasyim, dan Pondok Pesantren 

Darul Falah Semarang pada bulan Juli hingga Agustus tahun 2016, diketahui 

informasi bahwa terdapat total 324 mahasiswa santri yang sebagian besar berasal 

dari luar Kota Semarang sehingga para santri mempunyai rekening di bank untuk 

keperluan administrasi keuangan pribadi dan untuk keperluan administrasi 

pembayaran pesantren maupun kampus. Total santri berjumlah 324 orang, santri 

yang tercatat memiliki rekening bank syariah ada sebanyak 35 orang atau 10,80%. 

Sedangkan sejumlah 289 santri atau 80,20% memiliki rekening bank 

konvensional (pendataan pada bulan Juli hingga Agustus, 2016). Kondisi ini 

diketahui dari pra survey yang telah dilakukan. Bank syariah belum banyak 

digunakan oleh kalangan santri dari ketiga pondok tersebut jika dilihat dari besar 

persentase santri yang memiliki rekening bank syariah. Sebagian besar santri 

menggunakan jasa bank konvensional untuk membantu mengurus keuangan. 

Mahasiswa santri merupakan orang-orang yang belajar di universitas dan 

tinggal di pondok pesantren. Jika dilihat dari kehidupan sehari-hari, mahasiswa 

santri ini menjalani hidup dengan mempelajari ilmu dunia di universitas dan juga 

mempelajari ilmu akhirat di pesantren. Gaya hidup yang dimiliki santri umumnya 

juga merupakan gaya hidup yang Islami. Hal ini selain tercermin dari pakaian 

yang dikenakan, juga tercermin pada tingkah laku atau sikap kesehariannya 

sehingga nilai religiusitas yang tinggi pun terlihat disini. 

Ekonomi syariah atau ekonomi Islam, bukan merupakan “barang asing” 

bagi para mahasiswa santri. Pelajaran mengenai konsep ekonomi Islam diterima 
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oleh para mahasiswa santri dalam kitab Fiqh Islam, khususnya mualamah. Hukum 

atau kedudukan bunga bank dimata Islam juga seringkali dibahas, baik ketika 

belajar secara klasikal, atau ketika berdiskusi. Pemahaman mahasiswa santri 

mengenai konsep ekonomi syariah ini memunculkan asumsi bahwa pada 

umumnya mahasiswa santri lebih tertarik menggunakan bank syariah daripada 

bank konvensional. 

Rivai (2007) menjelaskan bahwa sebagian besar responden bank 

konvensional masih ”tertarik” serta ”mempertimbangkan” untuk pindah ke bank 

syariah. Sebaliknya, reponden yang menyatakan ”tidak tertarik” untuk pindah dari 

bank konvensional ke bank syariah memberikan alasan utama yang disebabkan 

oleh informasi bank syariah yang tidak jelas, ketidaktahuan tentang produk bank 

syariah, terbatasnya jaringan kantor bank syariah, serta merasa belum 

membutuhkan layanan perbankan syariah. Namun demikian, responden tidak 

memberikan klarifikasi lebih lanjut menyangkut pilihan mereka mengenai “belum 

memerlukan layanan perbankan syariah”. 

Berbagai alasan yang membuat mahasiswa santri tidak berkeinginan 

membuka rekening bank syariah, sebagian merupakan alasan dari dalam diri dan 

sebagian lagi merupakan alasan dari luar. Alasan dari dalam misalnya 

kepercayaan mahasiswa santri terhadap bank syariah, motif ekonomi mahaiswa 

santri, dan religiusitas mahasiswa santri. Kepercayaan berkaitan dengan keraguan 

mengenai praktik bank syariah apakah sudah sesuai dengan syariah Islam atau 

belum, berkaitan juga dengan rasa aman menabung di perbankan syariah. Motif 

ekonomi berkaitan dengan alasan keuntungan yang akan diterima mahasiswa 
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santri dari perbankan syariah. Kemudian yang berkaitan dengan religiusitas yaitu 

ketaatan terhadap ajaran agama dan konsistensi dalam menjalankan ajaran agama. 

Alasan dari luar sendiri misalnya pendapatan mahasiswa santri, informasi 

mengenai perbankan syariah, dan kualitas pelayanan. Jika dibandingkan dengan 

bank konvensional, informasi mengenai bank syariah memang cenderung lebih 

terbatas. Hal itu dapat dilihat mengenai pemberitaan di media massa maupun non 

media. Promosi bank syariah cenderung aktif di perkotaan, sedangkan di pedesaan 

masih sangat minim informasi mengenai bank syariah. Lokasi bank syariah juga 

masih jarang ditemukan di kota-kota kecil maupun daerah pedesaan sehingga 

masyarakat di luar perkotaan susah menjangkau bank syariah. 

Mayoritas mahasiswa santri menggunakan bank konvensional, namun 

tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswa santri mempunyai preferensi 

untuk menabung di bank syariah. Adanya keinginan seperti itu dapat tumbuh 

seiring dengan berjalannya waktu. Faktor dari luar maupun dari dalam dipercaya 

mampu memberikan pengaruh untuk menarik perhatian mahasiswa santri 

menggunakan bank syariah. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi 

preferensi menabung mahasiswa santri di perbankan syariah (studi kasus pada 

Pondok Pesantren Madinah Munawwarah, Pondok Pesantren Luhur Wahid 

Hasyim, dan Pondok Pesantren Darul Falah Semarang). Variabel yang 

dikehendaki yaitu pendapatan, religiusitas, pengetahuan, kepercayaan, motif 

ekonomi, dan pelayanan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Potensi peningkatan jumlah nasabah perbankan syariah dari kalangan 

mahasiswa santri masih sangat besar. Hal ini dibuktikan dengan masih sedikitnya 

jumlah mahasiswa santri yang menabung di perbankan syariah. Secara sederhana, 

semakin banyak nasabah perbankan syariah maka akan semakin meningkatkan 

pendapatan perbankan syariah (misalnya dari segi biaya administrasi). Mahasiswa 

santri adalah sosok intelektual yang kesehariannya terbiasa dengan jasa 

perbankan, media informasi dan berita-berita aktual, maupun belajar ilmu fiqh 

muamalah sehingga bank syariah sudah tidak asing lagi. Mahasiswa santri tidak 

hanya menjunjung tinggi ilmu agama Islam tetapi juga menjunjung tinggi ilmu 

umum. Mahasiswa santri seharusnya dapat menerapkan keilmuwannya dengan 

menabung di perbankan syariah tetapi kenyataannya jumlah mahasiswa santri 

yang menabung di perbankan syariah masih sangatlah sedikit.  

Dalam rangka mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

preferensi menabung mahasiswa santri di perbankan syariah maka diperlukan 

studi mengenai mahasiswa santri agar diperoleh jawaban atas permasalahan-

permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini akan dianalisis faktor-faktor yang 

diduga mempengaruhi preferensi menabung mahasiswa santri di perbankan 

syariah seperti pendapatan, tingkat religiusitas, pengetahuan mahasiswa santri, 

tingkat kepercayaan mahasiswa santri, motif ekonomi mahasiswa santri, dan 

pelayanan perbankan syariah. Kondisi tersebut menyebabkan dalam penelitian ini 

muncul pertanyaan, yaitu bagaimana pengaruh pendapatan, religiusitas, 
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pengetahuan, kepercayaan, motif ekonomi, dan pelayanan terhadap preferensi 

menabung mahasiswa santri di perbankan syariah ?. 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, penelitian ini mempunyai 

tujuan yaitu untuk menganalisis pengaruh pendapatan, religiusitas, pengetahuan, 

kepercayaan, motif ekonomi, dan kualitas pelayanan terhadap preferensi 

menabung mahasiswa santri di perbankan syariah (studi kasus pada PP. Madinah 

Munawwarah, PP. Luhur Wahid Hasyim, dan PP. Darul Falah).  

 

1.3.2 Kegunaan Penelitan 

Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak-pihak lain 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.  

2. Hasil penelitian ini ditujukan dapat memberikan pertimbangan bagi 

pihak pembuat kebijakan dalam perbaikan kebijakan selanjutnya 

tentang perbankan nasional khususnya perbankan syariah.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

perbankan syariah untuk meningkatkan jumlah nasabah melalui potensi 

mahasiswa santri sejalan dengan kebijakan yang berlaku. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 

gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 

terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab.  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi operasional 

variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 

dan metode analisis.  

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini merupakan jawaban permasalahan penelitian yang diangkat 

berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.  Bab ini juga 

menjelaskan tentang gambaran umum penelitian dan data yang digunakan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian terakhir dari penelitian penulis. Bagian ini 

berisi tentang simpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai bahan masukan 

serta pertimbangan bagi pihak-pihak lain yang bersangkutan. 


